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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis manajemen keuangan usaha kain sasirangan di Toko 

Zasirangan, penulis menggunakan indikator manajemen keuangan UKM yang 

menghasilkan bahwa penggunaan anggaran yang diterapkan oleh toko Zasirangan 

adalah dengan menabung keuntungan sebesar 30%, sedangkan pencatatan 

keuangan pada toko Zasirangan sangat sederhana, yaitu menggunakan sistem kas 

masuk (Cash Flow) dan kas keluar (Cash Out Flow) dengan sistem tulisan tangan 

karyawan, dengan pelaporan keuangan hanya menggunakan cash flow dan cash out 

flow dan Pengendalian pada toko Zasirangan hanya dengan cara mengarsipan nota 

pembelian. 

2. Kendala yang dihadapi pemilik toko Zasirangan berasal dari faktor internal dan 

eksternal. Pada faktor internal pemilik toko Zasirangan mengakui bahwa dirinya 

terlalu sibuk dengan pekerjaan utamanya dan juga jarang mengikuti pelatihan atau 

seminar tentang manajemen keuangan. Sedangkan faktor eksternalnya ialah 

tingginya angka persaingan pasar produk sasirangan yang berasal dari produk-

produk China dan juga dari pengrajin sasirangan di daerah. 

B. Saran 

Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna sebagai sebuah karya ilmiah yang 

membahas tentang Analisis Manajemen Keuangan Usaha Kain Sasirangan di Toko 

Zasirangan Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. Karena masih 
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banyak kekurangam dalam hal penulisannya, namun penulis mencoba untuk 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada pemilik toko Zasirangan agar dapat menerapkan penulisan laporan 

keuangan sesuai standar akuntasi keuangan dengan sistem komputerisasi, karena 

dalam pelaporan keuangan sangatlah penting karena untuk mengevaluasi kerja dan 

sebagai bahan acuan dalam perencanaan untuk operasional perusahaan berikutnya.  

2. Kepada peneliti selanjutnya perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengkaji 

lebih luas lagi tentang analisis manajemen keuangan pada usaha kecil dan 

menengah yang ada di Indonesia, termasuk yang berkaitan dengan standar akuntasi 

keuangan.  


